Mencintai Dakwah: Bukti Cinta Kepada Allah & Rasul-Nya
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Hadirin jama‘ah Jumat -rahimakumullah-

T

Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya itu bertanda, tandanya adalah wald’ (loyal) kepada Allah dan
Rasul-Nya dengan tunduk pada Din-Nya, dan bard‘ah (berlepas diri) dari segala hal yang menyelisihi Din-
Nya, hal ini meniscayakan cinta pada apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, mencakup cinta pada Din-
Nya dan pengembannya, pada saat yang sama membenci segala hal dibenci Allah dan Rasul-Nya
mencakup benci pada keburukan dan perbuatan pengembannya, sebagaimana firman-Nya:
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‘Akan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah

di dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan.
Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (QS. Al-Hujurat [49]: 7)

Hal itu merupakan tanda sempurnanya keimanan seseorang, sebagaimana sabda Rasulullah %
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‘Ada tiga perkara, yang apabila ketiganya ada pada diri seseorang, maka ia akan mendapatkan
rasa manisnya iman. Yaitu: siapa saja manakala Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain
keduanya, ia mencintai seseorang yang tidak ia cintai kecuali karena Allah. Dan manakala ia

membenci kembali pada kekufuran sesudah Allah menyelamatkannya darinya, seperti halnya ia
membenci jika ia dilemparkan ke dalam api.” (HR. Al-Bukhari, Muslim)
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Hadits ini mengandung petunjuk agung bahwa tanda keimanan adalah loyal pada Allah, Rasul-
Nya, dan orang beriman yang loyal pada Allah dan Rasul-Nya, pada saat yang sama berlepas diri dari
kekufuran dan pengembannya, menjadi ikatan yang paling kokoh, Rasulullah # bersabda:
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“lkatan iman yang paling kuat adalah: loyalitas kepada Allah dengan mencintai dan membenci
karena Allah.” (HR. Al-Hakim, al-Thabarani)

Kata autsaq merupakan bentuk tafdhil (pengutamaan), yakni pengutamaan sifat kokoh dari ikatan
iman. Al-Hafizh lbn Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam Jémi’ al-‘Uldm wa al-Hikam (him. 390),
menegaskan bahwa pertanda manisnya iman adalah: manakala seseorang mencintai orang lain semata-
mata karena Allah, melarang dirinya loyal pada musuh-musuh Allah, dan siapa saja yang Allah benci
secara umum, menegaskan bahwa loyalitas kepada Allah, Rasul-Nya, Din-Nya, serta kecintaan pada
orang-orang beriman yang mencintai-Nya; merupakan bukti keimanan dan ikatan iman yang paling kuat.
Dibuktikan dengan berdakwah menolong Din-Nya dan kelompok yang mendakwahkan Din-Nya,
sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian menolong (Din) Allah, maka Dia akan menolong
kalian dan meneguhkan kedudukan kalian.” (QS. Muhammad [47]: 7)

Hadirin jama‘ah Jumat -rahimakumullah-

Keimanan, menjadi landasan dari semangat untuk memperjuangkan Din-Nya, karena makna
hakiki di balik pesan agung “in tanshurullah” (jika kalian menolong Allah), adalah menolong Rasul-Nya,
Din-Nya, syari’at-Nya, dan kelompok pembela Din-Nya (hizbullah), sebagaimana penafsiran para ulama,
diungkapkan secara majazi kepada Allah untuk menunjukkan betapa besarnya kedudukan amal menolong
Din-Nya. Bukankah terang benderang bagaimana Islam mendorong orang-orang beriman untuk saling
menolong dalam kebaikan?

{v\} {ﬁﬂ\gif)}@j a;)};:]\iéjjf\{uf;é@j,;g ’j “’\;")—Jb uﬁfJ\)

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar.” (QS. Al-Taubah [9]: 71)

Hadlirin jamaah Jumat -rahimakumulldh-

Di sisi lain, cinta karena Allah dan Rasul-Nya pun wajib dibuktikan dengan sikap berlepas diri dari
keburukan dan pengembannya. Mengingat perbuatan buruk mereka yang mempersekusi dakwah dan
pengembannya, apapun motifnya pasti kembali pada dua sisi kebatilan: (1) Syubhat (pemahaman yang
bertentangan dengan Islam), atau (2) Syahwat (jabatan, materi dan lainnya). Siapapun yang
melakukannya berarti meniti jalan syaithan sebagaimana firman-Nya: QS. Al-NGr [24]: 21, diperjelas
karakter perbuatan kaum Munafik dalam QS. Al-Taubah [9]: 67, dan disifati sebagai perbuatan kaum
Kuffar dalam firman-Nya:
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“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka,
tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir membencinya.” (QS.
Al-Shaff [61]: 8)

Hingga kaum Kuffar pun dikecam Allah dalam QS. Al-M&’idah [5]: 78-79, dan QS. Al-M&’idah [5]:
63, Syaikhul Ushul "Atha bin Khalil dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat-ayat tersebut berhubungan
dengan kaum Yahudi, Nasrani, dan Musyrik. Setiap golongan ini berupaya menguasai tempat-tempat
ibadah, untuk menghalang-halangi manusia dari mengingat Allah di dalamnya, bahkan berupaya
meruntuhkannya. Realitas kondisi ini terjadi semenjak turunnya risalah Islam kepada mereka, seperti apa
yang dilakukan kaum Musyrik terhadap Rasulullah %, ketika Baitul Haram (Ka’bah) dalam kekuasaan
mereka, maka mereka melarang Rasulullah 2 dan para sahabatnya untuk beribadah di Ka’bah.

Syaikh ’Atha bin Khalil menguraikan lebih lanjut, bahwa sesungguhnya tidak ada yang lebih zhalim
daripada orang yang menghalang-halangi tegaknya kebenaran terucap di rumah-rumah Allah, dan
berupaya menghancurkan tempat-tempat ibadah (maséjid), sama saja apakah berupa penghancuran fisik
-seperti merobohkannya-, atau penghancuran non fisik dengan menjadikannya sebagai tempat yang
dijauhkan dari seruan kebenaran sebaliknya disebarkan di dalamnya seruan kebatilan, sebagaimana yang
dilakukan oleh Zionis Israel -la’natullahi alayhim- atas Al-Agsha dan kaum Muslim Palestina. Maka
perbuatan tercela ini wajib dijauhi oleh mereka yang mengaku beriman pada-Nya, karena bertentangan
dengan tuntutan keimanan, dan sifat persaudaraan orang-orang beriman (QS. Al-Hujurat [49]: 10) yang
dituntut saling mencintai karena-Nya, Rasulullah 2 bersabda:
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‘Janganlah kalian saling mendengki, membenci, berselisih, tetapi jadilah kalian hamba-hamba
Allah yang bersaudara.” (HR. Al-Bukhari, Muslim)
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